GAMBARAN PENYESUAIAN DIADIK PADA PASANGAN DEWASA MUDA DI AWAL PERNIKAHAN by Pingkan, C. B. Rumondor
ABSTRACT 
 
Marriage is one of young adulthood’s developmental task. The beginning phase of marriage is 
often beyond expectation of the newlyweds, it is a hard adjustment time for the couples. Therefore, 
adjustment in this phase is crucial for future marriage quality. The aim of this research is to describe the 
dyadic adjustment of young adult couples in the beginning phase of their marriage, using 
Spanier’sdimension of dyadic adjustment. This reasearch use qualitative approach with interview and 
observation as data collection method. This research found that in dyadic consensus, one couple see a 
disagreement because of different way of thinking. In dyadic cohesion, one couple feel that they are lack 
of intimacy. In dyadic satisfaction, the couples tend to feel satisfied. While in affectional expression, the 
couples tend to express affection thruouh physical contact and behaviour that accord with their couple’s 
preference. Areas that could be improved are couple’s communication to reach dyadic concensus and 
couple’s intimacy to increase dyadic cohession. 
 




Menikah merupakan salah satu tugas perkembangan dewasa muda. Masa awal pernikahan 
seringkali tidak sesuai harapan pasangan yang baru menikah, bahkan merupakan masa-masa 
penyesuaian yang sulit bagi pasangan. Oleh karena itu, penyesuaian di masa ini penting bagi kualitas 
pernikahan di masa depan. Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran penyesuaian diadik pasangan 
dewasa muda pada masa awal pernikahan dengan menggunakan dimensi penyesuaian diadik Spanier. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode wawancara dan observasi kepada tiga 
pasang partisipan. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa dalam dimensi kesepakatan dalam 
pernikahan, satu pasangan masih mempersepsikan adanya ketidaksepakatan dalam beberapa area yang 
disebabkan perbedaan pola pikir. Dalam dimensi kedekatan hubungan, satu merasa kurang dekat satu 
sama lain. Dalam dimensi kepuasan hubungan dalam pernikahan, ketiga pasang partisipan merasa puas 
dengan pernikahannya. Sedangkan dalam dimensi ekspresi afeksi, ketiga pasangan mengekspresikan 
kasih sayang melalui kontak fisik serta perilaku yang sesuai dengan preferensi pasangan masing-masing. 
Area yang dapat menjadi fokus intervensi antara lain cara komunikasi untuk mencapai kesepakatan serta 
keintiman pasangan untuk menambah kedekatan antar pasangan. 
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